BAB III

PROFIL KINERJA PELAYANAN DINAS PENDAPATAN,
PENGELOLAAN KEUANGAN DAN ASET DAERAH
KOTA SUKABUMI

3.1. Kinerja Pelayanan Masa Kini

Sebagaiman diatur dalam Undang-undang Nomor 17 tahun 2003 tentang

14

Keuangan Negara pasal 16 ayat 3 bahwa ” pendapatan daerah berasal
dari pendapatan asli daerah, dana perimbangan, dan lain-lain pendapatan
yang sah” sedangkan belanja daerah dirinci menurut organisasi, fungsi

dan jenis belanja.

Sedangkan target yang ditetapkan dalam APBD tahun 2003-2008

sebagaimana tertera pada tabel tersebut di bawah ini sudah

menggambarkan potensi yang sebenarnya, karena tahapan dari mulai
pendataan, perhitungan, penerbitan SKPD, SKRD dilakukan berdasarkan
lain untuk dana

sistem prosedur yang telah ditetapkan. Disisi

perimbangan saat menentukan target, terlebih dahulu dikonsultasikan ke

pemerintah pusat ataupun ke propinsi Jawa Barat.

TABEL 3.1.1

TARGET ANGGARAN PENDAPATAN KOTA SUKABUMI
TAHUN 2003 - 2007

(Rp.000)
. Tahun Anggaran
No Jenis Pendapatan 2003 2004 2005 2006 2007
I Pendapatan Asli Derah
Pajak Daerah 2.343.588,00 | 2.988.691,00 | 3.462.252,00 | 3.462.252,00 | 4.578.843,00

Retribusi Daerah
Hasil Perusahaan milik daerah dan
pengelolaan kekayaan daerah

Lain-lain PAD yang sah

17.304.563,75
397.031,00

3.406.682,25

20.223.274,00
432.534,00

2.441.369,00

24.226.484,00
622.648,00

2.154.007,00

33.609.405,00
990.634,00

1.464.174,00

37.702.382,00
888.955,00

849.664,00

Jumlah |

23.451.865,00

26.085.868,00

30.465.391,00

39.526.465,00

44.019.844,00

Il Dana Perimbangan
Bagi hasil paja bukan pajak

Dana alokasi umum

20.715.655,00

124.630.000,00

11.079.988,00

126.824.000,00

12.771.400,00

134.188.000,00

34.094.287,00

216.741.000,00

26.768.302,00

285.095.000,00

Dana alokasi khusus 6.100.000,00 5.500.000,00 7.290.000,00 1.727.000,00 21.715.000,00
Bagi hasil pajak & bantuan

provinsi - 8.991.419,00 8.991.419,00 9.005.419,00 -
Jumlah Il 151.445.655,00 | 152.395.407,00 | 163.240.819,00 | 261.567.706,00 | 333.578.302,00

I Lain-lain pendapatan yg sah
Bantuan dana kontijensi
penyeimbang dari pemerintah

Bantuan dari provinsi
Penerimaan dari pusat

12.428.609,00

9.008.847,00

17.353.700,00

7.853.978,00

18.613.510,00

5.870.000,00

15.239.500,00

16.485.825,00

37.357.534,00

Jumlah lll

21.437.456,00

25.207.678,00

24.483.510,00

15.239.500,00

53.843.359,00

Jumlah I+1+11

196.334.976,00

203.688.953,00

218.189.720,00

316.333.671,00

431.441.505,00
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Alhamdulillah

"target anggaran pendapatan Daerah Kota Sukabumi

selama 5 tahun terakhir, baik secara absolut maupun relatif cenderung

mengalami peningkatan, yaitu”.

TABEL 3.1.2

REALISASI ANGGARAN PENDAPATAN KOTA SUKABUMI

TAHUN 2003 - 2007
(Rp.000)

Tahun Anggaran

No Jenis Pendapatan
P 2003 2004 2005 2006 2007
Pendapatan Asli
Derah e
_Pajak Daerah | 163021968444 | 820071176884 | ST8BBABD3LO0 | - 41343000000 | 4.731.712.840,00
Retribusi Daerah 1927514771856 20,677.2/8,655.00 78208 444123,00 35.641.724.983,00 36713 886.730,00
Hasil Perusahaan milik
daerah dan 481730 479,33 432535100,00 £22.647.248,00 990,534 844,00 1151.018.090,00
pengelolaan kekayaan
daerah e e
é:l'q”"a'” PAD yang 3.316.730.02159 7.589.842.054,93 7.958.885.876.00 2.567.325.620,00 5.375.586.654,00
Jumlah | 25.773.823.903.92 26.989.814.578.77 36.577.623.338,00 43.396.115.447,00 51.038.214.314,00
Il | DanaPerimbangan | |
Bagi hasil pajak 73.020,647.999.00 15141444 890,00 17467.329 461,00 39.558.851.814,00 75148.236,093,00
bukanpajak
_Dana alokasi umum | | 12428333.33800 | 2682400000000 | 3418800000000 | 2187400000000 | 785.035.00000000
_Dana alokasi khusus |~ BI0000000000 | 550000000000 | 723000000000 ) 727000000000 | 71653400.000,00
Bagi hasil pajak 11498 442.003,00 8.008.522.503.00 0874.279.737.00
Bantuan Provinsi - - 23.548.540.07.00 - -
Jumlah Il 153.750.647.995,00 158.963.886.893,00 191.502.392.035,00 7844441315500 |  331899.636.099,00
Lain-lain pendapatan
W |\ygsanh
Bantuan dana
kontijensi . 5 868.000.000,00
penyeimbang dari
Jpemerintah e e
‘Bantuan dari provinsi | 138087622400 )~ ¢e07msse2O0 | o - 1323350000000 | 4B8I7.584.855.00
Penerimaan dari pusat 8693954 600,00 7.898.621.001,00
Jumlah Ill 22.502.716.841,00 | 25.506.366.983,00 | 5.868.000.000,00 | 15.239.500.000,00 | 46.817.584.855,00

Jumlah I+l+111

202.027.188.739,92

211.460.068.454,77

233.948.015.373,00

343.079.746.998,00

429.755.435.268,00

Evaluasi pencapaian terget selama 5 (lima) tahun disampaikan untuk

n”

memberikan gambaran bahwa Berdasarkan tabel diatas secara
signifikan, relisasi dari Pos Pendapatan Asli Daerah dari Tahun ke tahun
realisasi jauh melebihi target yang telah ditetapkan” hal tersebut telah
menggambarkan tentang pencapaian misi Dinas tahun 2003-2008 yang

(1) (2)

pengelolaan keuangan

meliputi Meningkatkan pendapatan daerah Meningkatkan

sumber-sumber pendaptan daerah

(3) Meningkatkan kemampuan SDM. Jadi wajar jika seluruh aparat dinas
mendapatkan peningkatan status, dari CPNS jadi PNS dan dari Tenaga

Kontrak jadi CPNS.
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Dengan adanya beberapa perubahan kondisi masyarakat dan tantangan
yang dihadapi Kota Sukabumi, maka Dinas Pendapatan, Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah harus menyesuaikan visinya untuk tahun
2008-2013 vyang
manusia, bersifat jangka panjang, memberikan kekuatan dan mengilhami,
yang
ingin dicapai,

lebih menantang, berorientasi pada kepentingan

berorientasi perubahan-perumbahan dan masa

yang
(2)memberikan arah dan fokus trategi yang jelas (3)menjadi perekat dan

pada depan

diharapkan maka harus (1)mencerminkan apa

menyatukan berbagai gagasan stratejik (4) memiliki orientasi terhadap

masa depan.

Dalam hal ini Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah
Kota Sukabumi, berupaya menyusun prognosa dan menyusun proyeksi
pendapatan daerah, baik yang bersumber dari PAD, Perimbangan,
Pendapatan lain-lain yang sah, hal ini untuk mengupayakan terpenuhinya
belanja yang diperlukan oleh 30 SKPD yang ditetapkan dalam Perda
Nomor 6 Tahun 2008 tentang Pembentukan dan susunan perangkat
daerah

berikut:

kota Sukabumi. Adapun proyeksi pendapatan daerah sebagai

TABEL 3.1.3

PROYEKSI PENDAPATAN DAERAH TAHUN 2008 - 2013

Jenis Pendapatan

Tahun Anggaran

2010

2011

_Retribusi___________|_ 44.092.102.000,00 | __ 6.327.653.715,00 | __¢ 6.462.432.744,00 | _ 6.600.082.555,00 | __6.740.664.320,00_|
Perusahaan

_daerah | ___ 1.596.546.000,00 | __: 1.631.280.330,00 | _ 1 1.666.026.600,00 | 1.701.512.970,00 | _ 1.737.755.195,00 |

_Lain-lainPAD | ___ 1,516.017.000,00 | _40.272.712.025,00 | 41.130.520.790,00 | 42.006.600.887,00 | ~42.901.341.480,00 |
Jumlah | 52.184.455.000,00 53.319.776.000,00 54.455.487.229,00 55.615.389.107,00 56.799.996.895,00

_DBH/BBP_ | 25.901.874.000,00 | 27.715.005.180,00 | 29.655.055.543,00 | 31.730.909.430,00 | 33.952.073.090,00 |

DAY ] 278.943.830.000,00 | 298.469.898.100,00 | 319.362.790.967,00 | 341.718.186.335,00 | 365.638.459.379,00 |

DAK ] 27.248.000.000,00 | 29.155.360.000,00 | 31.196.235.200,00 | 33.379.971.664,00 | 35.716.569.680,00 |

_DBHProv. | . e 0 I I
_Jumlahll | 332.093,704.000,00 | 355.340.263.280,00 | 380.214.081.710,00 | 406.829.067.429,00 | 435.307.102.149,00 |
Lain-lain

CPend.sah | ]
Kontigensil

Penyesuaian
_OtKhusus | . 2.654.610.000,00 | _ : 2.920.071.000,00 | - 3.530.871.550,00 | 3.883.958.708,00 | 4.272.354.578,00 |
_bBHP.Prov_ ] 17.474.051.000,00 | 19.221.456.100,00 | 21.242.069.300,00 | 23.566.276.231,00 | 26.122.903.850,00 |
Jumlah Il 33.361.814.000,00 36.697.995.400,00 44.374.231.990,00 48.811.655.189,00 53.692.820.708,00

Jumlah I+11+l11

417.639.973.000,00

445.358.034.680,00

479.043.800.929,00

511.256.111.725,00

545.799.919.752,00

582.850.538.908,00
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Dari kondisi belanja bahwa dalam penyelenggaraan pemerintah daerah
dan peningkatan pelayanan publik, pengaturan alokasi diupayakan untuk
efisien, efektif, dan proporsional. Dimana untuk tahun 2007 dan tahun
2008 pola pengaturannya terbagi dalam biaya langsung dan biaya tidak
langsung. Namun untuk tahun 2003 hingga 2006 masih terbagi dalam
Belanja Aparatur Daerah dan Belanja Publik.

Adapun perkembangan alokasi belanja Kota Sukabumi pada tahun
2003-2007 dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

TABEL. 3.1.4
PERKEMBANGAN BELANJA DAERAH KOTA SUKABUMI
TAHUN 2003-2008

Tahun Aparatur Daerah ((J;J ) Pelayanan Publik ( (;) )
2003 46.355.569.000,00 72,77 165.233.305.000,00 76,32
2004 44.742.831.000,00 (3,48) 177.023.429.000,00 7,14
2005 44.529.630.000,00 0,48 188.020.785.000,00 6,21
2006 68.441.273.000,00 53,69 252.816.225.000,00 34,46

Rata-rata Pertahun 30,87 31,03

Tahun Belanja Langsung Belanja Tidak Langsung
2007 222.976.347.000,00 218.883.566.000,00
2008 258.254.822.000,00 218.914.810.000,00

Dari tabel tersebut di atas, dalam 4 tahun terakhir perkembangan Belanja
Aparatur Daerah berfluktuasi dengan tingkat rata-rata pertumbuhan
setiap tahunnya sebesar 30,87% sedangkan perkembangan Belanja
Pelayanan Publik meningkat setiap tahunnya dengan tingkat rata-rata
pertumbuhan setiap tahunnya sebesar 31,03%. Untuk tahun 2007,
Belanja Langsung sebesar Rp. 222.976.347.000,00 atau 50,46% dari total
Belanja, sedangkan Belanja Tidak Langsung sebesar
Rp. 218.883.566.000,00 atau 49,54% dari total Belanja. Pada Tahun
2008, Belanja Langsung sebersar Rp. 258.254.822.000,00 atau 54,12%
dari total Belanja dan Belanja Tidak Langsung sebesar Rp.
218.914.810.000,00 atau 45,88% dari total Belanja.

Adapun Proporsi Proyeksi Belanja Daerah sampai dengan Tahun 2013
diperkirakan 60%-70% dari total Belanja Daerah merupakan Belanja
Langsung dengan rata-rata belanja daerah sekitar 10%, sebagaimana

tabel di bawah ini:
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PROYEKSI BELANJA KOTA SUKABUMI

TABEL. 3.1.5

TAHUN 2008-2014

wan | ToNesove | % | uwess | * | T
2008 218.914.810.000,00 10 258.254.822.000,00 10 477.169.632.000,00
2009 240.806.291.000,00 10 284.080.304.200,00 10 524.886.595.200,00
2010 264.886.920.100,00 10 312.488.334.620,00 10 577.375.254.720,00
2011 291.375.612.110,00 10 343.737.168.082,00 10 635.112.780.192,00
2012 320.513.173.321,00 10 378.110.884.890,20 10 698.624.058.211,20
2013 352.564.490.653,10 10 415.921.973.379,22 10 768.486.464.032,32
2014 387.820.939.718,41 10 457.514.170.717,14 10 845.335.110.435,55

Dari sisi pembiayaan merupakan transaksi keuangan yang bertujuan
untuk menutupi selisih antara pendapatan dan belanja daerah. Selama
tahun 2003-2007 Kota Sukabumi mengalami defisit anggaran yang
ditutupi oleh pembiayaan yang di dapat dari penerimaan daerah dari pos
sisa lebih anggaran tahun lalu. Rata-rata pertumbuhan pertahun untuk
penerimaan daerah dalam pembiayaan sebesar 17,54%. Sedangkan
pengeluaran daerah dalam pembiayaan rata-rata pertahun mengalami
fluktuasi kenaikan dan penurunan sebesar 93,16%. Untuk lebih jelasnya
dapat di lihat pada tabel dibawah ini.

TABEL. 3.1.6
PERKEMBANGAN PEMBIAYAAN KOTA SUKABUMI
TAHUN 2003-2007

Tahun Penerimaan r (%) Pengeluaran r (%)
2003 24.270.997.533,30 70,10 8.392.123.533,30 60,78
2004 19.527.307.000,00 (19,54) 1.450.000.000,00 (82,72)
2005 15.360.695.000,00 (21,34) 1.000.000.000,00 (31,03)
2006 13.019.619.000,00 (15,24) 5.500.000.000,00 45,0
2007 22.615.206.000,00 73,70 9.283.558.000,00 68,79
2008

Rata-rata Pertahun 17,54 93,16

3.2. Kelemahan dan Kekuatan Internal

Untuk mengamankan proyeksi rencana pendapatan yang terformulasikan
dalam rencana strategis Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan
Aset Daerah dari tahun 2008-1013 perlu memperhatikan kelamahan yang
yang telah
kehandalannya selama pencapaian 5 (lima) tahun kebelakang dari
tahun 2003-2008.

selama ini dirasakan dan kekuatan internal teruji
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Kelemahan Kekuatan
No No
Faktor Internal Faktor Internal
1 | Tidak ada peremajaan SDM vyang | 1 | Tersedianya Perda, Perwal dan
berkualitas sesuai dengan Keputuan Walikota tentang
spesifikasi  teknis  pengelolaan pendapatan, pengelolaan
pendapatan, keuangan dan aset keuangan dan aset daerah
daerah
2 | Reward dan Punidhment belum | 2 | Pengalaman empirik dari
deisesuaikan dengan kondisi yang Sumberdaya Manusia dibidang
sebenarnya berdasarkan ukuran pendapatan, pengelolaan
kinerja keuangan dan aset daerah
3 | Lambatnya penyesuaian terhadap | 3 | Tersedianya dana vyang cukup
penyesuaian tuntutan masyarakat untuk melaksanakan fungsi
terhadap cepatnya pelayanan pengelolaan keuangan daerah
4 | Jarang mengikuti diklat fungsional | 4 | Kesiapan SDM dalam
perpajakan, pengelolan keuangan melaksanakan tugas tidak terbatas
dan Aset Daerah oleh jam kerja yang ditetapkan
dalam peraturan walikota
5 | Sarana dan prasarana tidak sesuai | 5 | Sikap tenggang rasa dari sesama
dengan standar pelayanan minimal aparat cukup tinggi
yang telah ditentukan
Dari beberapa kelemahan dan kekuatan internal Dinas Pendapatan,

Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah perlu dilakukan pembobotan,

mana vyang paling berpengaruh terhadap keberhasilan

pencapaian

pelaksanaan rencana strategi 5 (lima) tahun ke depan dari mulai tahun
2008-2013.

3.3. Peluang dan Tantangan Ekternal

Berdasarkan data dasar yang telah diperoleh selama ini terdapat beberapa

peluang dan tantangan ekternal yang berpengaruh terhadap pencapaian

rencana strategis Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset

Daerah untuk tahun 2008-2013, yaitu:

Peluang Tantangan
No No
Ekternal Ekternal
1 | Laju pertumbuhan Ekonomi selama | 1 | Fluktuasi ekonomi makro semakin

tahun  2003-2008 menunjukan
angka positif dan progresif

tidak jelas yang berdampak pada
ekonomi mikro

2 | Potensi Wajib Pajak dan Retribusi | 2 | Ketidaksabaran masyarakat dalam
mengalami tren kenaikan vyang menghadapi globalisasi
positif dalam tax effort

3 | Pusat Kegiatan Wilayah menjadi | 3 | Kebebasan dalam  mengakses

daya magnit terhadap  hak

dankewajib an daerah

informasi keuangan melalu dunia
maya
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4 | Kemauan politik anggota DPRD dapil | 4 | Perubahan aturan vyang cepat
Sukabumi memperjuangkan mendorong penata usahan
bantuan anggaran dari pusat dan keuangan tidak sesuai dengan
propinsi kondisi yang ada

5 | Minat yang tinggi untuk melakukan | 5 | Pemeriksaan bertumpuk dalam
strudi banding ke Kota Sukabumi waktu bersamaan
dari daerah luar

3.4. Rumusan permasalahan strategis yang dihadapi masa kini

Dari beberapa kelemahan dan tantangan yang dihadapi, perlu dirumuskan
secara matang dengan harapan bisa berubah jadi potensi yang
mendorong pelaksanaan pengelolaan keuangan daerah yang tertib, taat

peraturan perundang-undangan, transparan dan bertanggung jawab.

Supaya ada kesinambungan dalam pencapaian visi, misi dengan nilai
yang diharapkan, perlu dilakukan identifikasi mitra kerja, baik internal
maupun ekternal, termasuk pula stakeholders yang berhubungan
langsung dengan implementasi dan rekomendasi yang dihasilkan dalam
kebijakan publik, baik dari segi sosial, ekonomi, politik dan stabilitas
kepercayaan masyarakat terhadap penyelenggaraan pemerintah daerah
dan pembangunan di Kota Sukabumi, terutama yang relevan dengan

pelaksanaan hak dan kewajiban daerah.

IDENTIFIKASI MITRA KERJA DAN STAKEHOLDERS

Expektasinya yang

No Mitra Kerja Internal . Prioritas
diharapkan

1 | Sumber daya manusia sebagai | Peningkatan  produktivitas,

analis potensi pendapatan daerah kapabilitas, Disiplin, 1
aksebilitas, dan sejahtera

2 | Tim Analis aturan penarikan | Terlindungi dan teraturnya
pendapatan dan  pengelolaan | pengelolaan keuangan dan \Y
keuangan dan aset daerah aset daerah

3 | Tim analis akuntansi dan anggaran | Terpenuhinya tata kelola
pendapatan, belanja serta | keuangan daerah yang tidak Vv

pembiayaan menjerat para pengelola
keuangan daerah

4 | Tim Peneliti RKA, DPA, SP2D | Tidak terjadinya kesalahan
sebagai  sistem yang saling | yang mengakibatkan kerugian Il

melengkapi keuangan daerah
5 | Awxiliary staf Terpenuhinya seluruh
kebutuhan penunjang

kegiatan, Six M
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No Mitra Kerja Eksternal Expektasinya yang Prioritas
diharapkan

1 | SKPD Tersusunnya dokumen
anggaran pendapatan dan
belanja tepat waktu

2 | KP Pratama Terealisasikannya semua
penerimaan dari Bagi Hasil I
Pajak

3 | KPN Lancarnya dana transper dari
pusat, terutama yang IV
berhubungan dengan dana
perimbangan

4 | Kas Daerah Tersedianya cash flow dan
dana segar yang diperlukan Il
dalam belanja daerah

5 | Kementrian dan Propinsi Seluruh penerimaan vyang
mengakibatkan
bertambahnya kekayaan v
daerah masuk dalam APBD

No Stakeholders Expektasinya yang Prioritas

diharapkan

1 | DPRD Dukungan  politis dalam
melaksanakan  pengelolaan 1
keuangan daerah

2 | Pers Terpublikasikannya LKPJ,
LPPD dan LPAMJ vyang I
transparan dan
bertanggungjawab

3 | Perguruan tinggi Tersedianya naskah akademik
dalam penentuan target serta \Yj
realisasi APBD

4 | LSM, LPM, Ormas Pemuda Partisipatori pemanfaatan
dana pembangunan yang
terarah dan v
berkesinambungan

5 | Masyarakat Dirasakannya manfaat
pembangunan yang

akuntabel
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3.5. Rumusan Perubahan, Kecenderungan masa depan yang
berpengaruh pada Tupoksi Dinas Pendapatan, Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah Kota Sukabumi

Dari beberapa kekuatan dan peluang yang ada perlu diformulasikan
menjadi suatu perubahan yang signifikan untuk menyongsong masa
depan yang lebih efeisien, efektif, berkeadilan dan kepatutan dalam
pengelolaan keuangan daerah, baik yang berhubungan dengan hak
maupun kewajiban daerah. Sehingga pendapatan daerah yang bersumber
dari PAD, Perimbangan dan Pendapatan Lain-lain yang sah bisa optimal,
kemudian kewajiban pemerintah daerah yang diakui sebagai pengurangan
nilai kekayaan bersih yang diakibatkan oleh belanja langsung, belanja
tidak langsung dan pembiayaan bisa terselesaikan tepat waktu
sebagaimana yang dirumuskan dalam Rensta Dinas Pendapatan,

Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Sukabumi.

Pencermatan Lingkungan Internal dan Ekternal

PLI PLE
No Kekuatan (S) No Peluang (O)
1 | Tersedianya Perda, Perwal dan | 1 | Laju pertumbuhan Ekonomi selama
Keputuan Walikota tentang tahun  2003-2008 menunjukan
pendapatan, pengelolaan angka positif dan progresif

keuangan dan aset daerah

2 | Pengalaman empirik dari | 2 | Potensi Wajib Pajak dan Retribusi
Sumberdaya Manusia dibidang mengalami tren kenaikan yang
pendapatan, pengelolaan positif dalam tax effort

keuangan dan aset daerah

3 | Kesiapan SDM dalam | 3 | Pusat Kegiatan Wilayah menjadi
melaksanakan tugas tidak terbatas daya magnit terhadap hak dan
oleh jam kerja yang ditetapkan kewajiban daerah

dalam peraturan walikota
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No Kelemahan (W) No Hambatan (T)

1 | Reward dan Punishment belum Fluktuasi ekonomi makro semakin
deisesuaikan dengan kondisi yang tidak jelas yang berdampak pada
sebenarnya berdasarkan ukuran ekonomi mikro
kinerja

2 | Jarang mengikuti diklat fungsional Perubahan aturan yang cepat
perpajakan, pengelolan keuangan mendorong penata usahan
dan Aset Daerah keuangan tidak sesuai dengan

kondisi yang ada

3 | Sarana dan prasarana tidak sesuai Pemeriksaan bertumpuk dalam

dengan standar pelayanan
minimal yang telah ditentukan

waktu bersamaan

3.6. Rumusan Perubahan Internal dan Ekternal yang diperlukan

Formulasi

untuk lebih efesien dan efektif.

antara faktor internal

dan faktor ekternal

perlu dilakukan

melalui kesimpulan analisis faktor internal (KAFI) dan kesimpulan analisis
faktor ekternal (KAFE)

KESIMPULAN ANALISIS FAKTOR INTERNAL (KAFI)

Score
No Lingkungan Bobot | Rating (bOXbOt Prioritas
Rating)
Kekuatan
1 | Tersedianya Perda, Perwal dan
Keputusan Walikota tentang 10 3 30 1]
pendapatan, pengelolaan keuangan
dan aset daerah
2 | Pengalaman empirik dari
Sumberdaya Manusia di bidang 18 2 36 Il
pendapatan, pengelolaan keuangan
dan aset daerah
3 | Kesiapan SDM dalam melaksanakan
tugas tidak terbatas oleh jam kerja 20 4 80
yang ditetapkan dalam peraturan
walikota
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Kelemahan

1 | Reward dan Punishment belum

deisesuaikan dengan kondisi yang 17 5 85 Il
sebenarnya  berdasarkan  ukuran
kinerja

2 | Jarang mengikuti diklat fungsional

. 13 3 39 1]
perpajakan, pengelolan keuangan
dan Aset Daerah
3 | Sarana dan prasarana tidak sesuai
. 22 4 88
dengan standar pelayanan minimal
yang telah ditentukan
Jumlah 100

Dari analisis faktor internal, ternyata Kesiapan SDM dalam melaksanakan
tugas tidak terbatas oleh jam kerja yang ditetapkan dalam peraturan
walikota menjadi prioritas kekuatan sedangkan kelemahan yang harus
diprioritaskan untuk ditangani adalah Sarana dan prasarana tidak sesuai
dengan standar pelayanan minimal yang telah ditentukan, prioritas kedua
yang kuat adalah tersedianya Pengalaman empirik dari Sumberdaya
Manusia di bidang pendapatan, pengelolaan keuangan dan aset daerah
sedangkan untuk kelemahannya adalah Reward dan Punishment belum
disesuaikan dengan kondisi yang sebenarnya berdasarkan ukuran kinerja.
Prioritas Kekuatan Ketiga adalah Tersedianya Perda, Perwal dan
Keputusan Walikota tentang pendapatan, pengelolaan keuangan dan aset
daerah sedangkan kurangnya diklat fungsional perpajakan, pengelolan
keuangan dan Aset Daerah menjadi kelemahan dalam meningkatkan

kemampuan pegawai.

KESIMPULAN ANALISIS FAKTOR EKTERNAL (KAFE)

Score
No Lingkungan Bobot | Rating (bOXbOt Prioritas
Rating)
Peluang
1 | Laju pertumbuhan Ekonomi selama 1 5 27 "
tahun 2003-2008 menunjukan angka
positif dan progresif
2 | Potensi Wajib Pajak dan Retribusi
. . .. 20 4 80
mengalami tren kenaikan yang positif
dalam tax effort
3 | Pusat Kegiatan Wilayah menjadi daya 13 4 5y I
magnit terhadap hak dan kewajiban
daerah
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Hambatan

1 | Fluktuasi ekonomi makro semakin 16 3 48 "
tidak jelas yang berdampak pada
ekonomi mikro

2 | Perubah t t
erubahan aturan vyang cepa 29 4 88 ’
mendorong penata usahan keuangan
tidak sesuai dengan kondisi yang ada

3 | Pemeriksaan  bertumpuk  dalam 18 5 90
waktu bersamaan

Jumlah 100

Analisis faktor eksternal Yang menjadi peluang prioritas pertama adalah
Potensi Wajib Pajak dan Retribusi mengalami tren kenaikan yang positif
dalam tax effort sedangkan yang menjadi hambatannya adalah
Pemeriksaan bertumpuk dalam waktu bersamaan, prioritas kedua dalam
peluang adalah adanya Pusat Kegiatan Wilayah menjadi daya magnit
terhadap hak dan kewajiban daerah namun dalam tantangan prioritas
kedua hambatannya adalah adanya Perubahan aturan yang cepat
mendorong penata usahan keuangan tidak sesuai dengan kondisi yang
ada dan prioritas yang ketiga adalah Laju pertumbuhan Ekonomi selama
tahun 2003-2008 menunjukan angka positif dan progresif sedangkan
tantangan prioritas ketiga adalah Fluktuasi ekonomi makro semakin tidak

jelas yang berdampak pada ekonomi mikro.
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MATRIK SWOT DALAM RANGKA MENENTUKAN

ASUMSI-ASUMSI STRATEGIS

ditetapkan dalam peraturan
walikota;

Pengalaman  empirik  dari
Sumberdaya Manusia  di
bidang pendapatan,
pengelolaan keuangan dan

aset daerah;

Tersedianya Perda, Perwal dan
Keputusan Walikota tentang
pendapatan, pengelolaan
keuangan dan aset daerah

. penyuluhan

. Penyempurnaan

pendapatan daerah;

terhadap  wajib
pajak dan wajib retribusi;

pengelolaan
pendapatan daerah.

. Pengkajian

Eksternal Peluang (O) Hambatan (T)
. Potensi  Wajib  Pajak dan . Pemeriksaan bertumpuk dalam
Retribusi mengalami tren waktu bersamaan;
kenaikan yang positif dalam tax . Perubahan aturan yang cepat
effort;
mendorong penata usahan
. Pusat Kegiatan Wilayah menjadi keuangan tidak sesuai dengan
daya magnitterhadap hak dan kondisi yang ada;
kewajiban daerah; . Fluktuasi ekonomi makro
. Laju pertumbuhan Ekonomi semakin  tidak jelas yang
selama tahun 2003-2008 berdampak pada ekonomi
| menunjukan angka positif dan mikro.
Interna progresif.
Kekuatan (S) Strategi (S,0) Strategi (S,T)
siapan SDM dalam | 1. Meningkatkan partisipasi wajib | 1. Optimalisasi pengawasan,
melaksanakan  tugas tidak pajak dan wajib retribusi dalam pengendalian  internal  dan
terbatas oleh jam kerja yang penyelenggaraan pemungutan pengkoordinasian pendapatan

daerah sesuai regulasi di bidang
pajak dan retribusi daerah;

RAPBD untuk
mewujudkan pelaksanaan
pengelolaan APBD yang
akuntabel;

. Peningkatan sistem pengelolaan

administrasi pendapatan dan
belanja daerah.

Kelemahan (W)

Sarana dan prasarana tidak
sesuai dengan standar
pelayanan minimal yang telah
ditentukan

Reward dan  Punishment
belum deisesuaikan dengan
kondisi yang  sebenarnya
berdasarkan ukuran kinerja

Jarang mengikuti diklat
fungsional perpajakan,
pengelolaan keuangan dan

aset daerah

. Pengembangan

Strategi (W,0)

. Pengembangan sistem informasi

pendapatan daerah;

sistem
pemberian insentif pengelola
pendapatan yang  berbasis
kinerja;

. Pengembangan aparatur dalam

menggali potensi pendapatan
daerah

. Peningkatan

. Pemenuhan

Strategi (W,T)

. peningkatan dan optimalisasi

sarana prasarana sebagai
penunjang pelayanan prima;

profesionalisme
aparatur sesuai tungutan
kebutuhan pemenuhan SDM
yang handal;

kebutuhan
pelayanan administrasi
perkantoran dan aset daerah
sebagai penunjang pelaksanaan
tugas pokok dan fungsi SKPD.
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Berdasarkan pilihan strategi yang dikembangkan dari analisis SWOT

di atas, dilakukan penetapan urutan strategi pilihan sebagai berikut:

MATRIK PENETAPAN URUTAN ASUMSI STRATEGI PILIHAN
UNTUK MENCAPAI FKK

STRATEGI

KETERKAITAN DENGAN

VISI

MISI

NILA ¢ NILAI

2

2

3

URUTAN
PILIHAN
STRATEGI

1. STRATEGI SO

Meningkatkan partisipasi wajib pajak dan
wajib retribusi dalam penyelenggaraan
pemungutan pendapatan daerah

26

Penyuluhan terhadap wajib pajak dan wajib
retribusi

25

Penyempurnaan pengelolaan pendapatan
daerah

30

2. STRATEGI ST

Optimalisasi pengawasan, pengendalian
internal dan pengkoordinasian pendapatan
daerah sesuai regulasi di bidang pajak dan
retribusi daerah

40 (1)

Pengkajian RAPBD untuk mewujudkan
pelaksanaan pengelolaan APBD yang
akuntabel

37 (V)

Peningkatan sistem pengelolaan administrasi
pendapatan dan belanja daerah

38 (II1)

3. STRATEGI WO

Pengembangan sistem informasi pendapatan
daerah

25

Pengembangan sistem pemberian insentif
pengelola pendapatan yang berbasis kinerja

33

Pengembangan aparatur dalam menggali
potensi pendapatan daerah

32

4. STRATEGI WT

Peningkatan dan optimalisasi sarana
prasarana sebagai penunjang pelayanan prima

34 (VI)

Peningkatan profesionalisme aparatur sesuai
tungutan kebutuhan pemenuhan SDM yang
handal

39 (1)

Pemenuhan kebutuhan pelayanan
administrasi perkantoran dan aset daerah
sebagai penunjang pelaksanaan tugas pokok
dan fungsi SKPD

36 (V)

Nilai Keterkaitan Strategi dengan Visi, Misi, dan Nilai-Nilai menggunakan
Skala Likert (Model skala 1—5), yaitu:
5 = Sangat Tinggi Keterkaitannya

4 = Tinggi
3 = Cukup
2 = Kurang
1 = Sangat Kurang
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Untuk memberikan fokus dan memperkuat rencana yang memperjelas
antara Misi dengan Tujuan, disusun faktor-faktor kunci keberhasilan
(Critical Factors Success) yang dikembangkan dari hasil analisis faktor

kunci keberhasilan sebagai berikut:

FORMULASI TUJUAN

FKK (CFS) CARA FORMULASI TUJUAN

1. Optimalisasi pengawasan, pengendalian internal
dan pengkoordinasian pendapatan daerah sesuai
regulasi di bidang pajak dan retribusi daerah;

2. Peningkatan profesionalisme aparatur sesuai
tungutan kebutuhan pemenuhan SDM vyang
handal;

3. Peningkatan sistem pengelolaan administrasi
pendapatan dan belanja daerah;

4.  Pengkajian RAPBD untuk mewujudkan
pelaksanaan pengelolaan APBD yang akuntabel;

5. Pemenuhan kebutuhan pelayanan administrasi
perkantoran dan aset daerah sebagai penunjang
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi SKPD;

6. Peningkatan dan optimalisasi sarana prasarana
sebagai penunjang pelayanan prima.

MISI
TUJUAN:

1. Meningkatkan intensifikasi dan ekstensifikasi 1. Peningkatan Pendapatan Daerah yang Sinergitas
Pendapatan Daerah yang Terukur dan dan Realistis
Berkualitas

2. Meningkatkan tata kelola keuangan dan aset 2.  Meningkatkan sistem akuntabilitas pelaksanaan
daerah yang profesional dan pertanggungjawaban SKPD yang akuntabel

dan propesional

3. Meningkatkan kualitas sumberdaya, | 3. Terwujudnya aparatur pengelola pendapatan
pembendaharaan, akuntansi anggaran daerah yang berdedikasii tinggi, bertanggung
pendapatan dan belanja daerah sesuai dengan jawab memiliki wawasan dan keterampilan
standar pelayanan minimal dalam mengelola pendapatan dan belanja daerah

Renstra DPPPKAD 2008—2013 28



